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PENGARUH EKSTRAK BIJI Ag/aia harmsiana PERKINS (MELIACEAE)
TERHADAP KARAKTER BIOLOGI PARASITOID Eriborus argenteopilosus
CAMERON PADA INANG Crocidolomia binotalis ZELLER

Danar Dono", Djoko Prijono?, Syafrida Manuwoto? dan Damayanti Buchori?
Yjurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Bandung
YDepartemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor

ABSTRAK

Senyawa insektisida dapat berpengaruh negatif atau positif terhadap karakter
biologi parasitoid yang berkembang dari inang yang terpapar insektisida,
misalnya meningkatkan mortalitas pradewasa parasitoid, menurunkan
kemunculan imago parasitoid, mempersingkat lama hidup, dan menurunkan .
imunitas serangga inang terhadap parasitoidnya. Pengaruh senyawa insektisida
botani, ekstrak biji Ag/aia harmsiana, terhadap sintasan, karakter morfologi, dan
reproduksi parasitoid Eriborus argenteopilosus yang berkembang dari larva
Crocidolomia binotalis yang terpapar ekstrak telah diteliti. Penelitiari ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh subletal ekstrak biji A. harmsiana terhadap sintasan,
karakter morfologi imago, dan keperidian £. argenteopilosus yang berkembang dari
larva C. binotalis yang mendapat perlakuan ekstrak tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak biji A. harmsiana pada konsentrasi yang
setara dengan LC,s terhadap larva C. binotalis cenderung meningkatkan jumlah
parasitoid yang keluar dari larva C. binotalis, meningkatkan ukuran tubuh imago
parasitoid, memperpanjang lama hidup dan meningkatkan kapasitas reproduksi
imago betina £ argenteopilosus.  Dengan demikian ekstrak biji A. harmsiana
memiliki peluang yang baik untuk dipadukan dengan pengendalian hayati
menggunakan parasitoid dalam sistem pengendalian hama terpadu pada
pertanaman kubis.

Kata kunci: Ekstrak, Aglaia harmsiana, Crocidolomia binotalis, Eriborus argenteopilosus, karakter
biologi.
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THE EFFECT OF EXTRACT OF Ag/aia harmsiana PERKINS SEEDS ON
BIOLOGICAL CHARACTERS OF PARASITOID, Friborus argenteopilosus
CAMERON ON HOST, Crocidolomia binotalis ZELLER.

ABSTRACT

Insecticides can give either negative or positive effects on biological characters of
parasitoid that develop from insecticide-exposured host insects. The effect of
botanical insecticide, the extract of Aglaia harmsiana seeds, on survival,
morphologicai characters, and reproduction of parasitoid Eriborus argenteopilosus
which develops from Crocidolomia binotalis larvae have been studied. This
research was conducted to evaluate the effect of the extract of A. Aarmsiana
seeds on survival, morphological characters, and fecundity of £. argenteopilosus
whichs develop from C. binotalis larvae that was treated with the extract. The
results of the research indicated that the treatment of the extract of A. Aarmsiana
at a concentration equivalent to LCys on C. binotalis larvae improved the number
of emergence of parasitoid from C. binotalis larvae, increased body size of adult
parasitoid, lengthened live span, and increased reproductive capacity of adult
female of £ argenteopilosus. Therefore, the extract of A. harmsiana seeds has a
good opportunity to be combined with biological control using parasitoid in
integrated pest management system at cabbage cropping.

Keywords:  Extract, Aglaia harmsiana, Crocidolomia binotalis, Eriborus argenteopilosus, biological
characters.

PENDAHULUAN

Crocidolomia binotalis (F.) (Lepidoptera: Pyralidae) merupakan hama utama
tanaman kubis-kubisan yang dapat mengakibatkan kerusakan tanaman hingga
100% jika tidak dilakukan pengendalian (Sastrosiswojo, 1996). Pengendalian
terhadap C. binotalis ini bertumpu pada penggunaan insektisida sintetik walaupun
terdapat musuh alami utamanya vyaitu parasitoid Eriborus argenteopilosus
(Cameron) (Hymenoptera: Ichneumonidae). Namun, kinerja parasitoid tersebut
dalam menekan inangnya tidak efektif karena adanya reaksi pertahanan
fisiologi/biokimia larva inang C. binotalis melalui proses enkapsulasi (Othman,
1982; Hadi, 1985). Enkapsulasi telur dan larva parasitoid tersebut oleh larva C
binotalis di laboratorium mencapai lebih dari 90% (Dono et &/, 1998). Oleh
karena itu perlu dikembangkan teknologi pengendalian hama yang efektif
menekan serangga hama tetapi dapat melestarikan dan meningkatkan kinerja
musuh alami.  Salah satu alternatif pengendalian yang berpeluang untuk
dikembangkan ialah ekstrak dari tumbuhan Aglaia harmsiana Perkins (Meliaceae).

Beberapa penelitian terhadap ekstrak A. harmsiana telah dilaporkan,
diantaranya bahwa ekstrak tersebut efektif terhadap larva ulat krop kubis C
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binotalis (Hartati & Prijono, 1994; Dono & Prijono, 1998), relatif aman terhadap
parasitoid £ argenteopilosus, dan tidak mempengaruhi tingkat parasitis_.asi larva
inang bahkan dapat menekan enkapsulasi pradewasa parasitoid £
argenteopilosus yang terdapat di dalam tubuh larva inang C. binotalis (Dono et
al., 1998). Namun, pengaruh ekstrak biji A harmsiana terhadap karakter
morfologi, sintasan dan keperidian parasitoid £. argenteopilosus belum pernah
dilaporkan.  Beberapa laporan mengungkapkan pengaruh negatif insektisida
terhadap perkembangan, sintasan, karakter morfologi, dan penekanan terhadap
keperidian parasitoid (Kuo, 1986; Barbosa et a/, 1991; Bentz & Neal, 1995).
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian pengaruh ekstrak A. harmsiana
terhadap sintasan, karakter morfologi, dan reproduksi £. argenteopilosus yang
berkembang dari larva inang C. binotalis yang diberi perlakuan ekstrak tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi tentang
kompatibilitas antara ekstrak biji A. harmsiana dan parasitoid £. argenteopilosus
dalam penekanan terhadap larva C. binotalis.

BAHAN DAN METODE

Ekstrak yang diuji dalam penelitian ini ialah ekstrak biji A. harmsiana. Biji
diperoleh dari Kebun Raya Bogor. Serangga uji ialah C. binotalis yang berasal
dari koloni yang dibiakkan di Laboratorium Fisiologi dan Toksikologi Serangga,
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor. Parasitoid £. argenteopilosus dikumpulkan dari pertanamaq
kubis di lapangan (Cisarua, Kabupaten Bogor) yang kemudian dibiakkan di
laboratorium.

Pemeliharaan Serangga

Serangga inang, C. binotalis, dipelihara mengikuti prosedur yang
dikemukakan oleh Prijono & Hassan (1992). Imago dipelihara dalam kurungan
plastik-kasa dan diberi makan cairan madu 10%, sedangkan larvanya dipelihara
dengan makanan daun brokoli bebas pestisida. .

Imago parasitoid £. argenteopilosus dipelihara dalam kurungan plastik-kasa
dan diberi makan cairan madu. Imagc parasitoid tersebut diberi umpan larva C
binotalis instar T akhir. Inang yang telah diparasit diberi makanan daun brokoli
sampai imago parasitoid muncul. Imago betina £. argenteopilosus berumur 1-3
hari digunakan untuk percobaan.

Persiapan Ekstrak Biji A. harmsiana

Ekstrak biji A. harmsiana disiapkan sesuai prosedur pada percqbaan
sebelumnya (Dono & Prijono, 1998). Biji tersebut diblender kemudian diayak
dengan ayakan 0,5 mm. Serbuk biji diekstrak dengan aseton (1:6 w/v) dalam
erlenmeyer selama 24 jam. Ekstrak disaring dengan kertas saring Whatman No.
41 dalam corong Buchner pada tekanan rendah. Ampas dibilas dengan aseton
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hingga 3 kali dan hasil saringan disatukan kemudian pelarutnya diuapakan.
Ekstrak pekat yang diperoleh disimpan dalam almari es pada suhu < 4°C hingga
saat digunakan.

Pengaruh Ekstrak Biji A. harmsiana terhadap Mortalitas Larva C.
binotalis Terparasit, Mortalitas Pupa, Kemuriculan Imago, lama
Perkembangan, dan Karakter Morfologi E. Argenteopilosus

Ekstrak biji A. harmsiana diuji pada konsentrasi yang setara dengan LC;
(0,018%) dan LCys (0,044%) hasil percobaan sebelumnya (Dono & Prijono, 1998;
Dono et al., 1998). Ekstrak dilarutkan dengan campuran aseton-metanol (3: ),
kemudian diaplikasikan pada ke dua sisi permukaan daun brokoli (diameter 3 cm)
sebanyak 17,5 pl/sisi dengan menggunakan microsyringe. Daun kontrol diberi
perlakuan dengan campuran aseton-metanol (3 : 1) dengan volume yang sama.
Daun perlakuan dan kontrol masing-masing sebanyak dua bulatan ditempatkan
dalam cawan petri berdiameter 9 cm yang telah dialasi kertas hisap. Ke dalam
setiap cawan petri dimasukkan 20 larva C. binotalisinstar 1. Setiap konsentrasi dan
kontrol diulang 10 kali. Setelah dua hari pemberian makan dengan daun
perlakuan, larva dipindahkan ke dalam enam kurungan plastik-kasa (diameter 10
cm, tinggi 25 cm) sebanyak 15 larva per kurungan, dan diberi makan daun
brokoli tanpa perlakuan yang pangkalnya dicelupkan ke dalam tabung filem berisi
air. Ke dalam setiap. kurungan dimasukkan sepasang imago £ argenteopilosus
yang dibiarkan memarasit larva inang selama 4 jam. Selanjutnya parasitoid
dikeluarkan dari kurungan dan larva C. binotalis dipindahkan ke dalam wadah
plastik (diameter 10 cm, tinggi 6 cm) yang dialasi kertas hisap dan diberi
makan daun brokoli bebas pestisida. Kontrol terdiri dari dua kelompok yaitu larva
C. binotalis yang diparasitkan saat instar I telah berumur satu hari (KI) dan larva
yang diparasitkan saat instar II (KII). Larva dari masing-masing perlakuan
tersebut dipelihara hingga imago parasitoid muncul. Keseluruhan percobaan
diulang tiga kali.

Data yang dicatat adalah mortalitas larva C. binotalis terparasit, stadium
parasitoid £. argenteopilosus pradewasa dari telur (dihitung sejak hari pertama
infestasi’ parasitoid) sampai menjadi imago, mortalitas pupa dan kemunculan
imago, bobot tubuh imago, lebar kapsul kepala, panjang sayap depan, dan
panjang tibia tungkai belakang parasitoid. Untuk penentuan hobot tubuh imago,
setelah berumur satu hari, imago parasitoid dioven pada suhu 105°C selama 24
jam kemudian ditimbang.

Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL). Data dianalisis
dengan sidik ragam dan pembandingan nilai tengah antar perlakuan dilakukan
dengan uji beda nyata terkecil (BNT) (Steel & Torrie, 1993).
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Pengaruh Ekstrak Biji A. harmsiana Terhadap Lama Hidup dan
Reproduksi Imago Betina E. Argenteopilosus

Konsentrasi ekstrak yang diuji dan cara perlakuan sama seperti pada
percobaan sebelumnya. Imago parasitoid yang muncul dipelihara berpasangan
dalam kurungan plastik-kasa (diameter 10 cm, tinggi 25 c¢m) dan diberi makan
larutan madu 20% yang diserapkan pada segumpal kapas. Ke dalam setiap
kurungan setiap hari diumpankan 25 ekor larva C. binotalis instar II sejak
parasitoid berumur satu hari sampai parasitoid betina mati. Inang C. binotalis
yang telah diparasit dibedah di bawah mikroskop binokuler untuk menghitung
jumlah telur parasitoid yang diletakkan. Parasitoid betina yang mati kemudian
dibedah untuk melihat jumlah telur yang masih tersisa di dalam ovari. Lama
hidup imago parasitoid jantan dan betina juga dicatat.

Percobaan disusun dalam RAL. Data dianalisis dengan sidik ragam dan
pembandingan nilai tengah antar perlakuan dilakukan dengan uji BNT (Steel &
Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ekstrak Biji A. harmsiana terhadap Mortalitas Larva C
binotalis Terparasit, Mortalitas Pupa, Kemunculan Imago, lama
Perkembangan, dan Karakter Morfologi £. argenteopilosus

Mortalitas Larva C. binotalis Terparasit

Pengaruh kombinasi perlakuan ekstrak pada instar I dan parasitisasi
terhadap mortalitas C. binotalis disajikan pada Tabel 1. Perlakuan
(LCys+parasitisasi) mengakibatkan mortalitas tertinggi {60,0%) dan berbeda nyata
dengan mortalitas pada perlakuan (KI+parasitisasi) dan (KII+parasitisasi) tetapi
tidak berbeda nyata dengan mortalitas pada perlakuan (LCs+parasitisasi).

Kondisi stres akibat perlakuan ekstrak yang kemudian diikuti oleh
pemarasitan mengakibatkan tingginya mortalitas larva C binotalis.  Pada
perlakuan LC,s pemarasitan mengakibatkan peningkatan mortalitas 35,0% dan
pada perlakuan LCs 33,2%. Tampak bahwa terdapat pengaruh sinergistik
kombinasi perlakuan ekstrak biji A. Aarmsiana dan pemarasitan terhadap
mortalitas larva C. binotalis.

Tabel 1. Mortalitas larva C. binotalis terparasit sejak instar I hingga saat
berkepompong dengan perlakuan ekstrak biji A. Aarmsiana

Perlakuan Mertalitas (x + SD)" (%)
Kontroi instar I 174+ 3,9 a
Kontrol instar II 17,0 £ 11,2 a
LCs(0,018%) 38,2+ 22,1 ab
LCys (0,044%) 60,0 + 10,6 b

U x: rataan, SD: standar deviasi
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Sidik ragam dilakukan setelah data ditransformasi ke arcsin V X, n: 3 ulangan
I .

(NC?IDaig%ng giikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (uji BNT, o = 0,05)
i Kemunculan Imago E. argenteopilosus
Mortalitas P upaug;’”pada perlakuan LCys cenderung lebih rendah daripada
Mprtalltas P ada perlakuan LCs dan KI, tetapi sebanding dengan mortalitas
mortalitas DupaI P( Tabel 2). Rendahnya mortalitas pupa ini mengakibatkan
pupa pada .KI o pada perlakuan LC,s lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan
kgmunculan maé;ﬂ kemunculan imago rendah, walaupun mortalitas pupa juga
lainnya. Pada nkapsulasi telur dan larva parasitoid pada inang instar 11 cukup
rfendgh, learena epada perlakuan LC;s, sebagian besar larva uji masih berada pada
tinggi (Tabel 2). ertahanan dalam darah larva inang belum berkembang sebaik
?nstar I dan SlsteT;nj ut sehingga larva parasitoid mampu berkembang dengan lebih
msﬁar yang I.eb'h a rendah dan kemunculan imago lebih tinggi). Berbeda halnya
baik (mortalitas %uf’ A. harmsiana, hasil percobaan pencampuran azadirakhtin 0,1
dengan ekstrak bl dalam makanan buatan dari larva instar 11 Ostrinia nubilalis
ppm dan 0,3 pptne1 ra: Pyralidae) cenderung tidak mempengaruhi persentase
(ribn.) (L'epldOPh arasitoid  Diadegma  (Eriborus)  terebrans  (Cameron)
parasitisasi 9161 hneumonidae), tetapi mortalitas parasitoid tinggi terjadi pada
(Hymenoptera: .Ckhtin setelah kemunculannya dari larva inang, fase larva
perlakuan az_ad,'r;a dan bobot pupa serta imago parasitoid lebih rendah daripada
parasitoid lebih ;ere'r 1997).  Demikian pula o-tomatin berpengaruh negatif
kontrol (Schmu id /'/yposoter exigua (Viereck) (Hymenoptera: Braconidae) yang
terhadap paraSItIO m larva inang Heliothis zea (Bodd.) (Lepidoptera: Noctuidae)
berkembang & aerkembangannya lebih lama, kelangsungan hidup lebih rendah,
35;‘:22 tzf)ﬁ‘r’]dgaﬁ lama hidup imagonya lebih pendek (Campbell & Duffey, 1979).
: upa dan kemunculan imago £ argenteopilosus yang
Tabel 2. t’;";ﬁ::j':g:ng pada larva C. binotalis yang diberi perlakuan ekstrak biji

Mortalitas pupa (x + SD)! Kemunculan imago (x + SD)?
Perlakuan (n) (%) (%)

: 152 + 15,6 (49)  a 15,2 + 4,2 bc
Kontrol !nstar II 56+ 9,6(11) a 3.7+£1,7 a
Kontrol mstoarI 27,5 + 10,1 (37) a 104 + 6,8 ab
tgs (0600154 {;) . 97+£168(62) a 196+42 ¢

_LGs (0,044%) —
n setelah data ditransformasi ke:

e ilakuka
Sidik ragam dilaku lah contoh,

DV (x + 0,5), n: jum | B
Ula : rataan, SD: standar deviasi
2 v, n: 3 ulangan (@ 90) X
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Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata (uji BNT, o = 0,05)

Lama Perkembangan Pradewasa F, argenteopilosus

Lama perkembangan £ argenteopilosus Jantan dari telur sampai menjadi
imago pada larva C. binotalis yang diberi makan daun brokoli beperlakuan ekstrak
pada konsentrasi 0,044% (LCys) cenderung lebih lama walaupun secara statistik
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali dengan KII. Lama
perkembangan telur-imago £, argenteopilosus betina tidak berbeda nyata antar
perlakuan. Waktu perkembangan yang paling singkat terjadi pada KII baik untuk
parasitoid jantan maupun yang betina (Tabel 3). Lama perkembangan
pradewasa parasitoid ini tampaknya dipengaruhi oleh fase perkembangan larva C,
binotalis saat diparasitkan dan sifat dari ekstrak sebagai penghambat
perkembangan pada larva C. tinotalis.

Tabel 3. Lama perkembangan £, argenteopilosus dari telur sampai imago dalam
larva C. binotalis yang diberi perlakuan ekstrak biji A. harmsiana

Perlakuan Lama perkembangan (x + SD) (hari) (n)?
Jantan ' Betina
Kontrol T 159+0,8(24) ab 18,0 £ 2,7 (17) a
Kontrol IT 149+1,0 (5 a 16,2+ 1,2 (5) a
LCs (0,018%) 16,6 £0,5(13) b 18,8 £ 1,6 (15) a
LCys (0,044%) 16,7+0,7(25 b 17,6 £ 0,5 (28) a

Y x: rataan, SD : standar deviasi, n: jumlah contoh

Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata (uji BNT, o = 0,05)

Karakter Morfologi Imago Parasitoid E, argenteopilosus

Perlakuan dengan ekstrak pada konsentrasi 0,044% (LC,s) cenderung
meningkatkan bobot tubuh imago betina parasitoid dan panjang sayap belakang,
tetapi tidak berpengarun nyata terhadap lebar kapsul kepala (Tabel 4). Tibia
tungkai belakang pada perlakuan LCys sedikit iebih panjang dibandingkan pada
perlakuan lainnya, walaupun secara statistik tidak berbeda nyata. Kecenderungan
tersebut kemungkinan disebabkan oleh penekanan terhadap sistem pertahanan
dan penghambatan perkembangan pada larva C. binotalis yang makan pada daun
brokoli beperlakuan ekstrak sehingga pertumbuhan dan perkembangan larva
parasitoid menjadi lebih baik.

Hasil percobaan ini memberikan indikasi bahwa ekstrak biji A. harmsiana
mempunyai pengaruh’ positif terhadap beberapa karakter morfologi parasitoid £,
argenteopilosus.  Bai et al. (1995) dan Bigler (1994) mengemukakan bahwa
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ukuran tubuh merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mencirikan
kualitas parasitoid, diantaranya adalah panjang tibia tungkai belakang dan
panjang sayap. Mereka mengemukakan bahwa keperidian, lama hidup,
kemampuan mencari inang dan daya pencar mempunyai korelasi positif dengan
panjang sayap dan Panjang tibia tungkai belakang.

Tabel 4. Karakter morfologi imago £. argenteopilosus yang berkembang pada
larva C. binotalis yang diberi perlakuan ekstrak biji A. harmsiana

Karakter Morfologi Perlakuan Jantan Betina
Kontrol I 28+04(24) a 3,8+0,2(17) ab
Bobot Tubuh Kontrol II 3305 (5 a 33+£0,1 (5) a
(x £ SD) (n) (mg) LCs (0,018%)  2,9+0,6(13) a 3,8+0,7(15) ab
LCys (0,044%) 3,0+0,2 (25) a 41+04(28) b
Kontrol 1,5+0,1(24) a 1,6 +0,1(17) a
Lebar kapsul kepala Kontrol II 1,5+0,1 (5 a 1,5+0,1 (5) a
(x £ SD) (n)? {(mm) LG5 (0,018%) 1,5+0,1(13) a 1,6 £0,1(15) a
LGy (0,044%) 1,5+0,1 (25) a 1,6 +0,1(28) a
Kontrol I 49+0,2(24) a 53+0,2(17) a
Panjang sayap depan Kontrol 1T 49+0,1 (4) ab 51%0,1 (6) ab
(x £ SD) (n) (mm) . LGs (0,018%) 4,8 0,0 (10) ab 54102 (19) ab
: LG5 (0,044%) 5,1 +0,1 (17) b 55+00(1) b
Kontrol I 1,9+0,1(24) a 1,9+0,1(17) a
" Panjang tibia tungkai Kontrol II 20+0,1 (4) a 20+0,2 (6) a
belakang (x + SD) (n)" LGCs (0,018%) 2,0+ 0,1 (10) a 20%£0,1(19) a
_(mm) LGs (0,044%) 2,1 +0,2(17) a 20+0,1(21) a

Ux: rataan, SD: standar deviasi, n: jumlah contoh
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata untuk setiap karakter morfologi  (uji BNT, o = 0,05)

Pengaruh Ekstrak Biji A. harmsiana terhadap Lama Hidup dan
Reproduksi Imago Betina £, argenteopilosus

Lama hidup imago jantan £ argenteopilosus yang berkembang pada larva C.
binotalis yang diberi pakan daun brokoli beperlakuan ekstrak pada konsentrasi
0,044% (LCys) cenderung lebih singkat dibandingkan dengan pada perlakuan LCs
dan KI walaupun secara statistik tidak berbeda nyata (Tabel 5). Di lain pihak,
perlakuan LCys mengakibatkan lama hidup imago betina parasitoid cenderung
lebih panjang dan berbeda nyata dengan KI.

Ekstrak biji A. harmsiana cenderung meningkatkan kapasitas reproduksi
imago betina £, argenteopifosus yang muncul dari larva C binotalis yang diberi
pakan daun beperlakuan ekstrak sejalan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak
tersebut. Keperidian imago betina parasitoid dan jumlah telur per imago betina
per hari cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan konsentrasi perlakuan
ekstrak walaupun secara statistik tidak berbeda nyata. Fenomena yang hampir
sama terlihat pada jumlah telur yang diproduksi (termasuk telur yang tersisa di
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dalam cvari) oleh imago betina parasitoid, tetapi perlakuan LC,s berbeda nyata
dengan KI (Tabel 6).

Tabel 5. Lama hidup imago £ argenteopilosus yang berkembang dari larva ¢
binotalis yang diberi perlakuan ekstrak biji A.harmsiana

Lama hidup (x + SD)" (hari)

Perlakuan Jantan Betina
Kontrol instar I 3,9+4,4 a 39+2,2 a
LCs (0,018%) 4,1+5,4 a 6,6:£5.5 ab
LCy5(0,044%) 29+0,5 a 8,4+5,4 b

% rataan, 5D: standar deviasi, n: jumlah contoh 11

Sidik ragam dilakukan setelah data ditransformasi ke V (x +0,5)
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda

nyata (uji BNT, o = 0,05)

Tabel 6, Kapasitas reprdduksi imago betina £ argenteopilosus yang
berkembang dari larva C, binotalis yang diberi perlakuan ekstrak biji

A. harmsiana

Perlakuan jumlah telur/betina Jumlah telur/betina/hari Jumlah telur/betina
(x £ SD)* (butir) (x + SD)* (butir) (x £ SD)? (butir)

Kontrol I 84,6 + 110,8 a 21,9+17,6 a 164,0 + 130,7 a

LCs (0,018%) 194,7 + 273,4 a 27,5+ 14,9 a 256,1 + 261,7 ab

LCys (0,044%) 257,7 +£209,9 a 29,9 + 15,2 a 362,6 +229,4b

Sidik ragam dilakukan setelah data ditransformasi kenilai ¥ log (x + 1), 2 log x
(jumlah telur termasuk yang tersisa di dalam ovari). x: rataan, SD: standar

deviasi, n: 11 ulangan.
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (uji BNT, o = 0,05)

Kecenderungan tingginya kapasitas reproduksi imago betina parsitoid
pada perlakuan ekstrak ini berkaitan dengan lama hidupnya (Tabel 5).
Semakin panjang umur parasitoid betina maka semakin banyak pula jumlah
telur yang dapat diproduksi.  Doutt (1973) menyebut parasitoid yang
memproduksi telur sepanjang hidupnya sebagai synovigenic dan produksi
telurnya sangat dipengaruhi oleh kualitas makanan imago parasitoid. Fenomena
kapasitas reproduksi yang tinggi dari parasitoid betina, selain berkaitan dengan
lama hidup, juga diakibatkan pengaruh ekstrak terhadap penekanan sistem
pertahanan larva C binotalis yang makan pada daun beperlakuan ekstrak
sehingga larva parasitoid tersebut berkembang lebih baik dan imago parasitoid
yang muncul mempunyai karakter biologi yang lebih baik. Hasil percobaan Stark
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et al. (1992) menunjukkan bahwa perlakuan azadirakhtin pada selang konsentrasi
20-200 ppm tidak mempengaruhi reproduksi parasitoid Diachasmimorpha triyoni
dan  Diachasmimorpha longicaudata, tetapi mengakibatkan  penurunan
reproduksi parasitoid Psytallia incisi yang berkembang pada inang Dacus dorsalis
dan Ceratitis capitata. Perlakuan senyawa furanokumarin (psoralen, bergapten
dan santotoksin) relatif tidak mempengaruhi keturunan poliembrioni parasitoid
Copidosoma  floridanum (Ash.) (Hymenoptera: Encyrtidae) yang berkembang
pada inang Trichoplusia ni (Hubner) (Lepidoptera: Noctuidae) (Reitz & Trumble,
1996).

Jumlah telur yang diletakkan oleh imago betina parasitoid setiap hari
berfluktuasi. Pada perlakuan LCs, dan KI jumlah telur yang diletakkan cenderung
meningkat mulai hari pertama sejak imago betina parasitoid muncul dari pupa
sampai hari ke-3, sedangkan pada perlakuan LC,s jumlah telur yang diletakkan
masih meningkat sampai hari ke-4 dan pada hari selanjutnya peletakan telur
berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Puncak peletakan telur
tertinggiditemukan pada hari ke-5 untuk KI, hari ke-9 untuk perlakuan LCs dan
hari ke-6 untuk perlakuan LCys (Gambar 1). Keperidian imago betina parasitoid
sejak hari 1-5 cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan konsentrasi
perlakuan ekstrak walaupun secara statistik tidak berbeda nyata (Tabel 7).
Tampak bahwa ketersediaan inang yang sesuai untuk peletakan teiur parasitoid
sangat penting sejak awal kemunculan imago betina parasitoid.

Karakter biologi dari imago £. argenteopilosus yang keluar dari larva C
binotalis yang diberi pakan daun brokoli berperlakuan ekstrak biji A. harmsiana
menunjukkan sifat- sifat positif imago parasitoid. Smith (1996) mengemukakan
bahwa parasitoid yang berkualitas baik adalah yang mempunvyai keperidian
tinggi, umur imago panjang, keturunan betina lebih banyak, preferensi tinggi,
kemampuan mencari inang baik dan toleran terhadap cuaca.
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Gambar 1. Perkembangan jumlah telur yang diletakkan imago betina £
argenteopilosus yang muncul dari larva C. binotalis yang diberi
perlakuan ekstrak biji A. harmsiana

Tabel 7. Kapasitas reproduksi imago betina £ argenteopilosus pada hari 1-5
yang berkembang dari larva C. binotalis yang diberi perlakuan ekstrak

biji A. harmsiana

Perlakuan Jumlah telur/betina (x £ SD) (butir)
Kontrol I * 728+94,5 a
LCs (0,018%) 97,6 £78,5 a
LCys (0,044%) - 139,1 £85,9 a

Sidik ragam dilakukan setelah data ditransformasi kenilai log (x + 1), x: rataan,
SD: standar deviasi, n: 11 ulangan. Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata (uji BNT, o = 0,05)

Hasil penelitian Dono et a/(1998a, 1998b) mengungkapkan bahwa sifat
toksik dan sifat penghambat perkembangan ekstrak biji A. Aarmsiana dan fraksi E
berperan menekan mekanisme pertahanan seluler atau humoral larva C. binotalis
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Chapman (1981) dan Gupta
(1985) mengemukakan bahwa perubahan jumlah dan tipe sel-sel darah
dikontrol secara hormonal. Lebih lanjut dikemukakan bahwa produksi dan
diferensiasi sel darah dipengaruhi oleh kadar hormon juvenil (JH). Penekanan
terhadap mekanisme pertahanan seluler dan humoral ini memperbesar peluang
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keberhasilan parasitoid £, argenteopilosus berkembang dalam tubuh larva C
binotalis sehingga imago yang muncul dari larva inang tersebuf cenderung
mempunyai karakter bioiogi (bobot tubuh, panjang sayap, panjang tibia tungkai
belakang, lama hidup dan kapasitas reproduksi) lebih baik daripada imago
parasitoid yang keluar dari larva inang yang diberi makan daun brokoli tanpa
perlakuan ekstrak. Karakter biologi seperti panjang sayap, panjang tibia tungkai
belakang dan lama hidup imago parasitoid mempunyai korelasi posistif dengan
daya pencar, kemampuan mencari inang dan keperidian parasitoid (Bigler
1994; Bai et al, 1995). Smith (1996) mengemukakan bahwa parasitoid yang
berkualitas baik adalah yang memiliki sifat-sifat: 1) keperidian tinggi, 2) lama hidup
imago panjang, 3) keturunan betina lebih banyak, 4) kemampuan mencari inang
baik, 5) preferensi tinggi dan 6) toleransi tinggi terhadap cuaca.

Hasil-hasil percobaan tersebut mengungkapkan bahwa ekstrak biji A.
harmsiana pada konsentrasi subletal (LC,s) cenderung memiliki pengaruh yang
menguntungkan terhadap parasitoid. Kenyataan ini memberikan harapan yang
baik bagi penggunaan ekstrak biji A. Aarmsiana untuk pengendalian ulat krop
kubis C. binotalis yang dipadukan dengan pengendalian hayati menggunakan
parasitoid £ argenteopilosus. Untung (1993) mengemukakan sifat-sifat
insektisida yang sesuai dengan prinsip pengendalian hama terpadu, yaitu efektif
menurunkan populasi hama sasaran, tidak menurunkan fungsi musuh alami
(predator dan parasitoid) sebagai pengendali hama, dan cara kerjanya lebih lunak
serta spesifik sasaran. -

KESIMPULAN

Ekstrak biji Aglaia harmsiana pada konsentrasi yang setara dengan LCys
terhadap larva C. binotalis cenderung meningkatkan jumlah parasitoid yang
keluar dari larva Crocidolomia binotalis, meningkatkan ukuran tubuh imago
parasitoid, memperpanjang lama hidup dan meningkatkan kapasitas reproduksi
imago betina Eriborus argenteopilosus. Dengan demikian ekstrak biji A.
harmsiana memiliki peluang yang baik untuk dipadukan dengan pengendalian
hayati menggunakan parasitoid dalam sistem pengendalian hama terpadu pada
pertanaman kubis-kubisan.
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